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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa : 

1. Ekstrak etanolik buah buncis (Phaseolus vulgaris L. ) mempunyai efek 

diuretik terhadap tikus putih jantan galur wistar (Rattus norvegicus). 

2. Ekstrak etanolik buah buncis dengan dosis 20 mg/200g BB mempunyai efek 

diuretik yang paling efektif terhadap tikus putih jantan galur wistar (Rattus 

norvegicus). 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

senyawa kandungan kimia buah buncis (Phaseolus vulgaris L.) yang dapat 

memberikan efek diuretik atau peluruh air seni. 

Kedua, perlu dilakukan uji toksisitas untuk mengetahui keamanan 

pemakaian ekstrak etanolik buah buncis (Phaseolus vulgaris L.) 

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pembuatan sediaan 

obat dari ekstrak buah buncis, sehingga dapat dikonsumsi oleh masyarakat. 
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Lampiran1. Surat keterangan hasil determinasi tanaman buncis (Phaseolus 

vulgaris L.) 
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Lampiran 2. Surat keterangan pembelian hewan percobaan 
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Lampiran 3.  Hasil penetapan susut pengeringan  serbuk buah buncis 

 

Tabel 5. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk buah buncis 

No Serbuk buah buncis (%) 

  (g) 

 1 2,00 8,5 

2 2,00 7,0 

3 2,00 7,0 

Prosentase rata- rata kadar lembab 7,5 

 

 Jadi rata-rata prosentase susut pengeringan buah buncis adalah 7,5% 
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Lampiran 4. Perhitungan prosentase rendemen ekstrak etanolik buah 

buncis 

 

Tabel 6. Hasil perhitungan rendemen ekstrak etanolik buah buncis 

No Berat serbuk 

Wadah 

kosong 

Wadah + 

ekstrak Ekstrak  Rendemen 

(g) (g) (g) (g) (%) 

1 90 62,7969 95,4340 32,6371 36,26 

Prosentase rendemen ekstrak 36,26 

 

Perhitungan rendemen ekstrak etanolik buah buncis 

Perhitungan persen rendemen =  
              

            
  x 100 % 

= 
       

  
  x 100% = 36,26 % 

Jadi prosentase rendemen rata- rata ekstrak etanolik buah buncis adalah 36,26 % 
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Lampiran 5. Penetapan dosis, pembuatan larutan stok dan perhitungan 

pemberian furosemide 

 

Untuk kontrol positif uji diuretik digunakan furosemide, dengan dosis 

ditentukan berdasarkan faktor konversi dosis manusia.  

Dosis Furosemide  = 40 mg 

Berat badan tikus  = 200 g 

Dosis untuk tikus  = 40 mg x 0,018 

    = 0,72 mg/ 200 g BB 

Bobot tablet furosemide = 151,9 mg 

Volume pengoralan kontrol positif untuk tikus adalah 1 ml. Stok furosemide 

dibuat sebanyak 10 ml, maka furosemide yang dibutuhkan :  

= 
       

    
x 10 ml 

= 7,2 mg 

Berat tablet furosemide (kandungan 40 mg/ tablet) yang harus di timbang : 

= 
      

     
  x berat tablet furosemide 

= 
      

     
x 151,9 mg 

= 27,342 mg 

Jadi ditimbang tablet furosemide sebanyak 27,342 mg ditambahkan suspensi 

CMC sampai 10 ml. 
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Lampiran 6. Perhitungan dosis ekstrak etanolik buah buncis 

 

Dosis yang digunakan untuk penelitian ini, adalah : 

Rendemen serbuk buah buncis 

= 
       

    
 x100% 

= 6,19 % 

50 g buah segar buncis berefek diuretik untuk manusia (Hutapea, 1994). 

50 g buah segar  

= 50 g x 
    

   
 

= 3,095 g ( diambil 3 g) 

Dosis manusia  = 3 g x rendemen ekstrak 

  = 3  g x  
     

   
 

 = 1,1 g / 70 kg BB 

Konversi dosis manusia ke tikus = dosis manusia x faktor konversi 

 = 1,1 g x 0,018 

  = 19,8 mg ≈ 20 mg/ 200 g BB 

Dari data diatas dapat dibuat 3 variasi dosis ekstrak etanolik buah buncis  

3 variasi dosis ekstrak etanolik buah buncis: 

1. 10 mg/200 g BB 

2. 20 mg/200 g BB 

3. 40 mg/200 g BB  
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Lampiran 7. Pembuatan larutan stok ekstrak etanolik buah buncis 

 

 Volume pemberian ekstrak etanolik buah buncis yaitu 1ml/ 200 g BB 

maka : 

1. Larutan stok untuk ekstrak etanolik dengan dosis 10 mg/ 200 g BB 

1 ml setara dengan 10 mg 

10 ml setara dengan 100 mg 

Konsentrasi larutan stok ekstrak etanolik buah buncis adalah 100 mg/ 10 ml. 

Pembuatan larutan dengan menimbang 100 mg ekstrak etanolik buah buncis 

dilarutkan dalam aquadest + CMC hingga volume 10 ml 

2. Larutan stok untuk ekstrak etanolik dengan dosis 20 mg/ 200 g BB 

1 ml setara dengan 20 mg 

10 ml setara dengan 200 mg 

Konsentrasi larutan stok ekstrak etanolik buah buncis adalah 200 mg/ 10 ml. 

Pembuatan larutan dengan menimbang 200 mg ekstrak etanolik buah buncis 

dilarutkan dalam aquadest + CMC hingga volume 10 ml. 

3. Larutan stok untuk ekstrak etanolik dengan dosis 40mg/ 200 g BB 

1 ml setara dengan 40 mg 

10 ml setara dengan 400 mg 

Konsentrasi larutan stok ekstrak etanolik buah buncis adalah 400 mg/ 10 ml. 

Pembuatan larutan dengan menimbang 400 mg ekstrak etanolik buah buncis 

dilarutkan dalam aquadest + CMC hingga volume 10 ml. 

 



41 

 

Lampiran 8. Perhitungan volume pemberian ekstrak buah buncis 

1. Dosis 0,55 g/ 70 kg BB manusia 

Berat badan tikus = 200 gram 

Dosis untuk tikus = 0,55 g x 0,018 

=9,9    ≈ 10 mg/ 200 g BB 

Larutan stok  =100 mg/ 10 ml = 10 mg/ml 

 Volume pemberian = 
     

     
  x 1 ml 

 = 1 ml 

2. Dosis 1,1 g/ 70 kg BB manusia 

Berat badan tikus = 200 gram 

Dosis untuk tikus = 1,1 g x 0,018 

=19,8    ≈ 20 mg/ 200 g BB 

Larutan stok  = 200 mg/ 10 ml = 20 mg/ml 

 Volume pemberian = 
     

     
   x 1 ml 

 = 1 ml 
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3. Dosis 2,2 g/ 70 kg BB manusia 

Berat badan tikus = 200 gram 

Dosis untuk tikus = 2,2 g x 0,018 

=39,6     ≈ 40 mg/ 200 g BB 

Larutan stok  = 400 mg/ 10 ml = 40 mg/ml 

Volume pemberian = 
     

     
  x 1 ml 

   = 1 ml 
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Lampiran 9. Volume pemberian larutan furosemide, suspensi CMC dan 

ekstrak etanolik buah buncis 

 

Tabel 7. Hasil data volume pemberian larutan furosemide, suspensi CMC  dan 

ekstrak etanolik buah buncis 

 

Bobot tikus yang digunakan untuk percobaan pada tiap perlakuan sebanyak 5 ekor 

berumur 2-3 bulan dengan berat badan 150-200 g. 

No Kelompok 
Bobot tikus (g) 

1 2 3 4 5 

1 

2 

3 

4 

5 

Kontrol  positif  

Kontrol negatif 

Ekstrak etanolik  10mg/200g BB 

Ekstrak etanolik 20mg/200g BB 

Ekstrak etanolik 40mg/200g BB 

180 

180 

180 

190 

200 

190 

200 

190 

170 

170 

180 

190 

180 

170 

180 

200 

200 

180 

190 

180 

180 

190 

180 

190 

190 

 

Contoh perhitungan volume yang diberikan: 

1. kontrol positif 

Pemberian peroral 1 ml/ 200 g BB 

Perhitungan pada tikus ke 1 

Volume
200

180
 x 1 ml = 0,9 ml 

2. Kontrol negatif 

Pemberian peroral 1 ml/ 200 g BB 

Perhitungan pada tikus ke 1 

Volume
200

180
 x 1 ml = 0,9  ml 
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3. Ekstrak etanolik dosis 10 mg/200g BB 

Pemberian peroral 1 ml/ 200 g BB 

Perhitungan pada tikus ke 1 

Volume 
200

200
 x 1 ml = 1  ml 

4. Ekstrak etanolik dosis 20 mg/200g BB 

Pemberian peroral 1 ml/ 200 g BB 

Perhitungan pada tikus ke 1 

Volume 
200

190
 x 1 ml = 0,95 ml 

5. Ekstrak etanolik dosis 40 mg/200g BB 

Pemberian peroral 1 ml/ 200 g BB 

Perhitungan pada tikus ke 1 

Volume 
200

200
 x 1 ml = 1 ml 

Volume suspensi tiap hewan uji 

No Kelompok 
Volume pemberian (ml) 

1 2 3 4 5 

1 

2 

3 

4 

5 

Kontrol positif 

Kontrol negatif 

Ekstrak etanolik  10mg / 200 g BB 

Ekstrak etanolik 20mg / 200 g BB 

Ekstrak etanolik  40mg / 200 g BB 

0,90 

0,90 

1,00 

0,95 

1,00 

0,95 

1,00 

0,95 

0,85 

0,85 

0,90 

0,95 

0,85 

0,85 

0,90 

1,00 

1,00 

0,90 

0,95 

0,90 

0,90 

0,95 

0,90 

1,00 

0,95 
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Lampiran 10. Hasil pengamatan mula berkemih dan volume urin tikus pada 

pemberian furosemide, suspensi CMC dan ekstrak etanolik 

buah buncis dalam satuan menit 

 

Tabel 8. Hasil pengamatan mula berkemih dan volume urin mencit pada 

pemberian furosemide, suspensi CMC dan ekstrak etanolik buah buncis 

dalam satuan menit 

 

Perlakuan Dosis Replikasi 
Mula berkemih 

(menit) 

Volume urine 

(ml) 

  

Kontrol positif 

(furosemide) 

  

  

  

  

0,72/ 200g 

BB 

  

  

1 14,45 5,3 

2 15,57 5,1 

3 14,12 5,4 

4 14,35 6,1 

5 16,47 4,5 

 

x  = 14,99 x  = 5,28 

Kontrol negatif 

(suspensi CMC) 

  

  

  

  

  

  

1 45,13 2,1 

2 46,01 1,4 

3 45,55 2,0 

4 45,10 2,4 

5 44,02 2,6 

 
x  = 45,16 x  =2,1 

Ekstrak etanolik 

buah buncis 

  

  

  

  

10 mg/ 200g 

BB 

  

  

  

1 37,12 3,2 

2 33,57 3,5 

3 33,13 4,4 

4 33,44 3,6 

5 35,47 3,5 

 

x  =34,75 x  =3,66 

Ekstrak etanolik 

buah buncis 

  

  

  

  

20 mg/200g 

BB 

  

  

  

1 33,59 4,5 

2 34,17 4,0 

3 35,15 4,9 

4 33,20 4,2 

5 33,02 5,4 

 

x  = 33,83 x  =4,6 

Ekstrak etanolik 

buah buncis 

  

  

  

  

40 mg/200g 

BB 

  

  

  

1 27,01 5,0 

2 24,15 5,3 

3 27,20 4,7 

4 24,33 5,4 

5 24,48 5,3 

 

x  =25,43 x  =5,14 
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Lampiran 11. Hasil analisis variansi (ANAVA) dan uji SNK dengan taraf  

kepercayaan 95 % pada pengamatan mula berkemih 

 

Mulai berkemih tikus 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Mulai kemih 

N 25 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 30.8320 

Std. Deviation 10.36248 

Most Extreme Differences Absolute .184 

Positive .117 

Negative -.184 

Kolmogorov-Smirnov Z .918 

Asymp. Sig. (2-tailed) .368 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Mulai kemih 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

2.491 4 20 .076 

 

 

ANOVA 

Mulai kemih 

 Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2548.382 4 637.095 443.038 .000 

Within Groups 28.760 20 1.438   

Total 2577.142 24    
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Post Hoc Tests 

 

Mulai kemih 

Student-Newman-Keuls
a
 

Dosis obat N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

Dosis Furosemide 

Kontrol Positif 

5 14.9920 
   

Dosis Ekstrak Etanolik 

Buah Buncis 40 mg/ 

200 g BB 

5 

 

25.4340 

  

Dosis Ekstrak Etanolik 

Buah Buncis 20 mg/ 

200 g BB 

5 

  

33.8260 

 

Dosis Ekstrak Etanolik 

Buah Buncis 10 mg/ 

200 g BB 

5 

  

34.7460 

 

Dosis CMC Kontrol 

Negatif 

5 
   

45.1620 

Sig.  1.000 1.000 .239 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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Lampiran 12. Hasil analisis variansi (ANAVA) dan uji SNK dengan taraf 

kepercayaan 95% pada pengamatan volume urin tikus 

 

Volume urin tikus 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Volume urin 

N 25 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 4.1520 

Std. Deviation 1.27773 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .137 

Positive .124 

Negative -.137 

Kolmogorov-Smirnov Z .685 

Asymp. Sig. (2-tailed) .736 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Volume urin 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.388 4 20 .814 

 

ANOVA 

Volume urin 

 Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 34.610 4 8.653 37.850 .000 

Within Groups 4.572 20 .229   

Total 39.182 24    
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Post Hoc Tests 

 

Volume urin 

Student-Newman-Keuls
a
 

Dosis obat N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Dosis CMC Kontrol Negatif 5 2.1000 
  

Dosis Ekstrak Etanolik 

Buah Buncis 10 mg/ 200 g 

BB 

5 

 

3.6400 

 

Dosis Ekstrak Etanolik 

Buah Buncis 20 mg/ 200 g 

BB 

5 

  

4.6000 

Dosis Ekstrak Etanolik 

Buah Buncis 40 mg/ 200 g 

BB 

5 

  

5.1400 

Dosis Furosemide Kontrol 

Positif 

5 
  

5.2800 

Sig.  1.000 1.000 .087 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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Lampiran 13. Foto buah bunci dan serbuk buah buncis 

 

 

Buah buncis 

 

 

 

Serbuk buah buncis 
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Lampiran 14. Foto alat Moisture Balance dan timbangan analitik 

 

 

Alat Moisture Balance 

 

 

Timbangan analitik 
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Lampiran 15. Foto alat soxhletasi dan sediaan ekstrak etanolik buah buncis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rangkaian alat Soxhletasi 

 

 

 

Ekstrak etanolik buah buncis 
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Lampiran 16. Foto larutan stok suspensi CMC, furosemide, ekstrak etanolik 

buah buncis dan foto sediaan furosemide 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan stok kontrol positif, negatif dan ekstrak etanolik buah buncis 

 

 

 

Sediaan tablet furosemide 
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Lampiran 17. Foto saat pemberian ekstrak dan tikus berkemih setelah 

dilakukan uji diuretik 

 

 

 

Saat pemberiaan ekstrak etanolik 

 

 

 

 

pemberian ekstrak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses uji diuretic 
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Lampiran 18. Foto penampungan urin. 

 

  

Tampungan urin 
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